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Abstrak

Pengabdian mahasiswa mengajar mata pelajaran matematika kelas 2 di Mi Al Jihad kota Palangka
Raya. Salah satu kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan yaitu kegiatan belajar
mengajar. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu dengan Metode Partisipasi. Dimana
mahasiswa berpartisipasi melakukan kegiatan mengajar pada Mata Pelajaran Matematika yang
dilaksanakan dua kali dalam satu pekan mulai bulan Agustus sampai dengan Oktober 2024 tiap
hari Rabu dan Jumat. Peserta pada kegiatan ini yaitu siswa kelas 2. Adapun Lokasi kegiatan ini di
Madrasah Ibtidaiyah Al Jihad Kota Palangka Raya, diharapkan kegiatan ini bisa meningkatkan
kemampuan mahasiswa, serta upaya untuk membentuk sikap dan keterampilan sebagai calon guru
yang professional. Banyak materi Mata Pelajaran yang mahasiswa ajarkan kepada peserta didik
diantaranya Secara Urut dan Mengenal Tanda > (Lebih Dari), < (Kurang Dari), dan = (Sama
Dengan), Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun Pendek serta panjang, Durasi, dan Panajang.
Saat Pengabdian mahasiswa juga menggunakan media-media diantaranya media Audio, Visual,
dan Audio Visual.

Kata Kunci: Pengabdian, Mahasiswa, Pelajaran, Matematika, Mengajar.
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PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian merupakan sarana latihan mengajar bagi mahasiswa IAIN Palangka
Raya yang pada hal ini dilaksanakan oleh mahasiswa jurusan Tarbiyah program studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah demi meningkatkan pemahaman, pembelajaran, dan keterampilan
siswa dalam mata Pelajaran Matematika. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa, serta upaya untuk membentuk sikap dan keterampilan sebagai calon guru
yang profesional.

Kegiatan pengabdian Mahasiswa melakukan pengajaran pada mata pelajaran Matematika
di Kelas 2, Mata pelajaran matematika di kelas 2 memiliki banyak kegunaan, di antaranya:

a. Membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif.

b. Membantu anak untuk terbiasa melakukan analisis dan mencari solusi yang terbaik untuk
sebuah permasalahan.

c. Membantu anak untuk memecahkan masalah secara sistematik.
d. Membantu anak untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
e. Membantu anak untuk mengembangkan aspek perkembangan kognitif.

Kegiatan pengabdian ini diamati secara terpadu, dan dibawah bimbingan dosen
pembimbing lapangan serta guru pamong. Pengajaran Matematika ini dilaksanakan secara
berimbang, terarah dan terpadu yang merupakan kegiatan untuk membantu anak untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari
struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal dapat juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan
angka. Dalam pandangan formalis, matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang
didefinisikan secara aksioma dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan
lain menurut Hariwijaya (2009) bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu
pengetahuan lain. Studi tentang perhitungan, evaluasi, dan penerapan nalar atau kapasitas untuk
berpikir logis dikenal sebagai matematika. Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang
proses berpikir yang rasional, analitis, kritis, dan metodis.

IImu matematika memiliki beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa. Menurut
NCTM (dalam Siagian, 2016) terdapat 5 kemampuan matematis diantaranya, (1) kemampuan
pemahaman matematis, (2) kemampuan pemecahan masalah, (3) kemampuan penalaran
matematis, (4) kemampuan koneksi matematis, dan (5) kemampuan komunikasi matematis. Dalam
mencapai beberapa keahlian matematika tersebut dibuatlah materi pembelajaran matematika.

Proses pengajaran Matematika dilakukan setiap hari Rabu dan Jum’at sesuai dengan jadwal
pembelajaran, yakni peserta hanya mengajar di kelas 2. Peserta pengabdian mencari cara mengajar
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di kelas hingga menemukannya untuk di jadikan sebagai assesmen kelompok yaitu dengan subjek
yang sering menjadi pusat perhatian di dalam kelas maupun oleh para guru.

METODE

Salah satu kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan yaitu kegiatan belajar
mengajar. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu dengan Metode Partisipasi. Menurut
Nadian (2006), dalam Rinda Purwati, Dkk (2023) partisipasi merupakan sebuah proses aktif yang
mana inisiatif diambil oleh warga masyarakat sendiri, dimpimpin oleh cara berpikir mereka sendiri,
dengan menggunakan proses serta sarana dimana mereka dapat menegaskan control secara efektif
(Muniarty et al., 2021). Dengan kata lain, partisipasi dapat didefinisikan sebagai keikutsertaan
secara mandiri atau inisiatif secara aktif dalam berbagai kegiatan dan situasi dalam suatu kelompok
atau masyarakat. Dimana mahasiswa berpartisipasi melakukan kegiatan mengajar pada Mata
Pelajaran Matematika yang dilaksanakan dua kali dalam satu pekan mulai bulan Agustus sampai
dengan Oktober 2024 tiap hari Rabu dan Jumat. Peserta pada kegiatan ini yaitu siswa kelas 2.
Adapun Lokasi kegiatan ini di Madrasah Ibtidaiyah Al Jihad Kota Palangka Raya, diharapkan
kegiatan ini bisa meningkatkan kemampuan mahasiswa, serta upaya untuk membentuk sikap dan
keterampilan sebagai calon guru yang professional.

HASIL
Kegiatan Belajar Mengajar Bulan Pertama Pertama

Kegiatan mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Al Jihad Kota Palangka Raya dilakukan selama
3 bulan berturut turut, dengan jadwal dua hari per pekan. Sebelum memulai proses pengajaran,
dilakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al Jihad Kota Palangka Raya
mengenai jadwal mengajar juga materi yang akan diajarkan. Proses tersebut berjalan lancar dan
tanpa hambatan, pengajar di sekolah tersebut mendukung kegiatan selama proses pengajaran.

Palangka Raya
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Pada minggu pertama sampai, materi yang diajarkan tentang Membilang Secara Urut dan
Mengenal Tanda > (Lebih Dari), < (Kurang Dari), dan = (Sama Dengan). Selama kegiatan
berlangsung, anak — anak kelas 2 M1 Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan. Selain itu, juga ditayang video animasi yang membantu dalam menjelaskan materi
yang diajarkan. Sehingga, mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung. Kegiatan
belajar mengajar dimulai pukul 07.00 pagi hingga 08.45. Proses belajar mengajar tidak akan
membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau
kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar
berlangsung. Tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan Soal-
soal evaluasi dan Penilaian Harian di setiap minggunya.

;
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Gambar 2. Kegiatah Menfgaja'f di Minggu Pertama

Pada minggu ke dua, materi yang diajarkan tentang Penjumlahan dan pengurangan
sederhana serta bilang genap dan ganjil. Selama kegiatan berlangsung, anak — anak kelas 2 M1 Al
Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Selain itu, juga
ditayangkan video animasi yang membantu dalam menjelaskan materi yang diajarkan. Sehingga,
mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul
07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar mengajar tidak akan membosankan, karena
selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau kegiatan bermain. Hal ini
digunakan untuk mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar berlangsung. Sama seperti
Minggu pertama, tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan soal-
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soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.

Gambar 3. Kegiatan Mengajar di Minggu Kedua

ST

Pada minggu ke tiga, materi yang diajarkan tentang Waktu dan Durasi. Selama kegiatan
berlangsung, anak — anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan. Selain itu, Mahasiswa menggunakan media jam dinding untuk membantu dalam
menjelaskan materi yang diajarkan. Sehingga, mereka semangat mengikuti kegiatan yang
berlangsung. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses
belajar mengajar tidak akan membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga
diselipkan beberapa games atau kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan
selama proses belajar mengajar berlangsung. Sama seperti Minggu pertama dan kedua, tidak hanya
mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian
harian di setiap minggunya.

Pada minggu ke empat, materi yang diajarkan tentang Durasi Dalam Sehari. Selama
kegiatan berlangsung, anak — anak kelas 2 M1 Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan. Selain itu, Mahasiswa menggunakan media jam dinding untuk
membantu dalam menjelaskan materi yang diajarkan. Sehingga, mereka semangat mengikuti
kegiatan yang berlangsung. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul
08.45 WIB. Proses belajar mengajar tidak akan membosankan, karena selama kegiatan ini
berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk
mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar berlangsung. Sama seperti Minggu pertama,
kedua, dan ketiga, tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan
soal-soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.
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Kegiatan Belajar Mengajar Bulan Kedua

Pada minggu ke pertama, materi yang diajarkan tentang Penjumlahan Bersusun Panjang.
Selama kegiatan berlangsung, anak — anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung.
Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar
mengajar tidak akan membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan
beberapa games atau kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga
langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.

Gambar 4. Kegiatan Mengajar di Minggu Pertama Bulan Ke Dua

Pada minggu ke dua, materi yang diajarkan tentang Penjumlahan Bersusun Pendek. Selama
kegiatan berlangsung, anak — anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung. Kegiatan
belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar mengajar tidak
akan membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau
kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar
berlangsung. Sama seperti Minggu pertama, tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga
langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.
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Gambar 5. Kegiatan Mengajar di Minggu Kedua Bulan Ke Dua

Pada minggu ke tiga, materi yang diajarkan tentang Pengurangan Bersusun Panjang.
Selama kegiatan berlangsung, anak — anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung.
Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar
mengajar tidak akan membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan
beberapa games atau kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Sama seperti Minggu pertama dan kedua, tidak hanya
mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian
harian di setiap minggunya.

Pada minggu ke empat, materi yang diajarkan tentang Pengurangan Bersusun Pendek.
Selama kegiatan berlangsung, anak-anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung.
Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar
mengajar tidak akan membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan
beberapa games atau kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama
proses belajar mengajar berlangsung. Sama seperti Minggu pertama, kedua, dan ketiga, tidak hanya
mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian
harian di setiap minggunya.

Kegiatan Belajar Mengajar Bulan Kedua

Pada minggu ke pertama, materi yang diajarkan adalah tentang Panjang. Selama kegiatan
berlangsung, anak — anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung. Kegiatan belajar
mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar mengajar tidak akan
membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau
kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar
berlangsung. Tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga langsung menyiapkan soal-
soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.
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Pada minggu ke dua, materi yang diajarkan tentang Satuan Panjang Baku. Selama kegiatan
berlangsung, anak — anak kelas 2 MI Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung. Kegiatan belajar
mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar mengajar tidak akan
membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau
kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar
berlangsung. Sama seperti Minggu pertama, tidak hanya mengajarkan materi saja mahasiswa juga
langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.

Pada minggu ke tiga, materi yang diajarkan tentang Satuan Panjang Tidak Baku. Selama
kegiatan berlangsung, anak — anak kelas 2 M1 Al Jihad sangat antusias dengan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan. Mereka semangat mengikuti kegiatan yang berlangsung. Kegiatan
belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.45 WIB. Proses belajar mengajar tidak
akan membosankan, karena selama kegiatan ini berlangsung, juga diselipkan beberapa games atau
kegiatan bermain. Hal ini digunakan untuk mencegah kejenuhan selama proses belajar mengajar
berlangsung. Sama seperti Minggu pertama dan kedua, tidak hanya mengajarkan materi saja
mahasiswa juga langsung menyiapkan soal-soal evaluasi dan penilaian harian di setiap minggunya.

Pada Minggu ke empat, Mahasiswa telah selesai pengabdiannya terhadap M1 Al Jihad Kota
Palangka Raya. Mahasiswa pun berpamitan dengan semua anggota Sekolah.

Gambar 6. Mahasiswa Pengabdian Pamit Setelah Selesai Mengabdi
PEMBAHASAN

Analisis Media Pembelajaran yang digunakan dilihat dari sifatnya, media pembelajaran
dibagi menjadi tiga, yaitu audio, visual, dan audiovisual. (Rinda Purwati et al., 2023) Dalam
pengabdian kali ini mahasiswa juga menggunakan beberapa media pembelajaran yang menunjang
kegiatan belajar mengajar, diantaranya sebagai berikut:

A. Audio
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Media pembelajaran audio merupakan media pembelajaran yang menggunakan suara dalam
prosesnya. Selama waktu pembelajaran yang dilakukan olen Mahasiswa menggunakan salah satu
media audio. Audio yaitu audio religi seperti sholawat dan lagu-lagu religi yang sikat. Seperti Lagu
Ucapkan Tasbih, Sholawat Jibril, dll. Audio ini digunakan untuk memulai proses pembelajaran
yang diakukan, juga sebagai sarana untuk mengenal dan memperkuat keislamat peserta didik.
Selain itu, audio ini dipergunakan sebagai proses melatih otak untuk meningkatkan focus.

B. Visual

Media visual merupakan media pembelajaran yang hanya bisa dilihat saja. Proses
pembelajaran yang berlangsung selama tiga minggu berturut — turut menggunakan salah satu media
visual. Seperti properti pengajaran yaitu Penggaris, Jam dinding, Papan Tulis, dll. Media visual
digunakan untuk memudahakan anak — anak dalam mengenali dan memhami materi yang
diajarkan. Selain itu, mereka juga akan lebih paham dan mempunyai gambaran tentang apa yang
dijelaskan.

C. Audiovisual

Media pengajaran audiovisual adalah media yang dapat dilihat dan dinikmati suaranya,
contohnya seperti video. Proses belajar-mengajar selain menggunakan audio dan visual, juga
menggunakan audiovisual. MI Al Jihad mempunyai sarana yang menunjang Mahasiswa untuk
menggunakan proyektor dalam proses pengajaran.

Saat pengabdian berlangsung tentunya banyak sekali manfaat yang diperoleh diantaranya
dari siswa yang sebelumnya tidak mengerti tentang materi-materi yang diajarkan, berkat
pengabdian kali ini para peserta didik bisa faham mengenai materi-materi tersebut dan juga
kegiatan ini menjadi upaya untuk membentuk sikap dan keterampilan sebagai calon guru yang
professional.

KESIMPULAN

Pengabdian ini mahasiswa berpartisipasi melakukan kegiatan mengajar pada Mata
Pelajaran Matematika yang dilaksanakan dua kali dalam satu pekan mulai bulan Agustus sampai
dengan Oktober 2024 tiap hari Rabu dan Jumat. Peserta pada kegiatan ini yaitu siswa kelas 2.
Adapun Lokasi kegiatan ini di Madrasah Ibtidaiyah Al Jihad Kota Palangka Raya, diharapkan
kegiatan ini bisa meningkatkan kemampuan mahasiswa, serta upaya untuk membentuk sikap dan
keterampilan sebagai calon guru yang professional. Banyak materi Mata Pelajaran Matematika
yang mahasiswa ajarkan kepada peserta didik diantaranya Secara Urut dan Mengenal Tanda >
(Lebih Dari), < (Kurang Dari), dan = (Sama Dengan), Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun
Pendek serta panjang, Durasi, dan Panajang. Saat Pengabdian mahasiswa juga menggunakan
media-media diantaranya media Audio, Visual, dan Audio Visual.
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